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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-

kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. 

Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia 

sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu 

adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu 

sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf 

latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

Alif Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ث

Sa 
ṡ 

es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 ح

Ha 
ḥ 

ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 ذ

Zal 
Z 

zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز



 

vi 
 

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ص

Sad 
ṣ 

es (dengan titik di 

bawah) 

 ض

Dad 
ḍ 

de (dengan titik di 

bawah) 

 ط

Ta 
ṭ 

te (dengan titik di 

bawah) 

 ظ

Za 
ẓ 

zet (dengan titik di 

bawah) 

 ع

‘ain 
’ 

Koma terbalik (di 

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  a = أ

 ī = إي ai = أ ي i = أ

 ū = أو au = أو u = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 
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ةجميل مر أة  ditulis mar’atun jamīlah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis  fātimah فا طمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā ر بنا 

 ditulis  al-birr  البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس   

 ditulis  ar-rojulu  الر جل

 ditulis  as-sayyidah  السيد ة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /i/ diikuti 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh: 

  ditulis  al-qamar  القمر

 ’ditulis  al-badi  البد يع

 ditulis  al-jalāl  الجلا ل

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. 

Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir 

kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof / `/. 

Contoh: 

 ditulis  umirtu  أ مرت 

 ditulis  syai’un  شيء 
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MOTTO 

ضُ أَمْرِى إِلَى ٱللَّهِ  ٓ  وَأفَُ وِّ  

"Dan aku menyerahkan urusanku kepada Allah"  (QS. Ghafir :4)  

"Satu kali aku merasa malas, maka  saat itu pula satu tetes keringat 

orang tuaku terbuang sia-sia" 

"Terbentur, Terbentur, Terbentur, Terbentuk" 

(Tan Malaka) 
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ABSTRAK 

Khusnul Khotimah 2024, Pemaknaan Hadis Sedikit Tertawa 

banyak Menangis Dengan Psikologi Anak Muda Dalam Kitab 

Sunan At-Tirmidzi (Studi Ma'ᾱnī al-Ḥadīth). Skripsi Program 

Studi Ilmu Hadis UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing Dr. Mochammad Achwan Baharuddin, M. Hum. 

Kata Kunci : Hadis,Tertawa, Menangis, Psikologi, Anak Muda 

Tertawa dan menangis merupakan anugrah dari Allah Swt 

untuk mengekspresikan suasana hati. Tertawa dan menangis biasanya 

dijadikan untuk terapi dalam psikologi tertawa dan menangis 

merupakan bentuk dari kebahagiaan dan kesedihan pada manusia. 

Peraulan anak muda sekarang sangat memprihatinkan sehingga 

banyak anak muda yang mengalami depresi. Namun dalam hadis sunan 

At-Tirmidzi dijelaskan bahwa Rasulullah SAW bersabda jika engkau 

mengetahui maka engkau akan sedikit tertawa dan lebih banyak 

menangis padahal tertawa dalam psikologi bisa digunakan untuk 

terapi. 

Dari latar belakang diatas maka rumusan masalah pada skripsi 

ini adalah 1) Bagaimana Makna Hadis Sunan At-Tirmidzi no 2.235? 2) 

Bagaimana Relevansi Hadis tentang sedikit Tertawa dan Banyak 

menangis dengan Psikologi Anak Muda? Adapun metode yang 

digunakan yaitu metode ma'ani al-hadis. Selain itu, penulis 

menggunakan jenis penelitian library research ). Sumber data yang 

digunakan ada dua, yaitu sumber data primer (berupa kitab Sunan At-

Tirmidzi) dan sumber data sekunder (berupa jurnal, buku, maupun 

tugas akhir). Teknik data yang digunakan adalah takhrij hadis dan 

i'tibar sanad, sedangkan untuk teknik pengolahan data menggunakan 

teori yang dikemukakan oleh Musahad HAM yaitu pendekatan 

Hermeneutika meliputi kritik historis,kritik eidetis, kritik praksis. 

Adapun hasil penelitian skripsin ini adalah 1) Pemaknaan hadis 

yang diriwayatkan oleh Sunan At-Tirmidzi No. 2235  menggunakan 

teori Hermeneutika yang dikemukakan  oleh Mushadi HAM. Maksud 

dari pemahaman hadis sedikit tertawa banyak menangis tersebut yaitu 

menjadi pengingat agar kita selalu mengingat Allah Swt, mengigat 

kebesaran-kebesaran Allah Swt, dan mengingat dosa-dosa yang lalu 

sehinngga yang dimaksud sedikit tertawa banyak menangis disini yaitu 
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Karena jika kita merenungkan dosa dosa yang lalu niscaya kita tidak 

akan bisa tertawa secara berlebihan. 2) Relevansi hadis sedikit tertawa 

banyak menangis dalam psikologi anak muda yaitu untuk mengobati 

anak muda yang depresi bisa diobati menggunakan psikologi yaitu 

dengan terapi tertawa dan menangis. Jika dilihat dari teori psikologi 

anak muda masuk dalam fase psikologi perkembangan yaitu Anak 

muda sekarang kebanyakan lebih sering menikmati kesenangan 

terlebih dahulu tanpa mengetahui efek yang tidak baiknya kebanyakan 

terjebak dalam pergaulan bebas tanpa mengingat Allah hadis sedikit 

tertawa banyak menangis ini bisa dijadikan pengobatan anak muda 

yang depresi agar anak muda pada zaman sekarang tidak hanya 

memikirkan kesenangan saja tapi juga memikirkan sebab akibat yang 

terjadi jika melakukan pergaulan yang diluar batas tanpa mengingat 

Allah Swt. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Rasulullah SAW merupakan Rasul yang diutus oleh 

Allah untuk menyampaikan ajarannya (wahyu) kepada 

manusia, Rasulullah SAW juga menjadi contoh suri tauladan 

yang baik dari segi ucapan, perbuatan atau ketetapan yang 

disandarkan kepada Rasulullah SAW dimana dikenal dengan 

nama hadis. Dalam syarah Al Bukhari, Syekh Islam Ibnu Hajar 

mengatakan “ yang dinamakan hadis dalam pengertian syara 

hadis adalah apa  yang disandarkan kepada Rasul. 

Rasullah SAW  dan hal ini menjadikan hadis seakan-

akan menjadi perbandingan Al Qur’an, Rasulullah SAW pernah 

bersabda “ sesungguhnya hanya ada dua kalam dan petunjuk 

yang pertama sebaik-baik kalam adalah Allah dan yang kedua 

sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk nabi Muhammad SAW.1 

Maka perilaku Rasulullah SAW juga dicontoh para umatnya 

salah satunya dalam hal tertawa dan menangis. Hadis juga bisa 

dikaitkan dengan kehidupan sekarang dengan dilihat relevansi 

dari hadis tersebut seperti halnya hadis yang membahas tentang 

tertawa dan menangis kita dapat dikaitkan dengan psikologi. 

Tertawa dan menangis dalam psikologi merupakan 

bentuk dari kebahagian dan kesedihan pada manusis, aktivitas 

ini mempengaruhi fisik dan psikis manusia. Dampak yang 

dihasilkan pun bisa menjadi manfaat ataupun malah 

kemudharatan, hal tersebut bisa dirasakan secara langsung 

maupun di diagnosa dapat terlihat pengaruh yang didapat dari 

tertawa dan menangis tersebut. Dampak dari tertawa pada psikis 

manusia dapat membantu menyehatkan mental apabila dari 

tertawa tersebut dapat menghasilakan unsur unsur yang mampu 

 
1Subhi As-Shalih.  Membahas Ilmu-ilmu Hadis, (Jakarta: PT Pustaka 

Firdaus,2013) hlm. 21-23 
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menyehatkan mental, unsur tersebut dapat dihasilkan walaupun 

dalam tertawa tidak sesuai kenyataan atau sebenarnya seseorang 

tersebut sebenarnya sedang memiliki suasana hati yang tidak 

baik. Dalam psikologi jika kita memberikan hiburan pada orang 

yang sedih sangat bermanfaat karena dari hiburan tersebut akan 

mengurangi rasa tegang dan kecemasan.2 

Rasa cemas merupakan salah satu fenomena yang sering 

terjadi pada anak muda yang merupakan dampak dari adanya 

depresi, depresi dapat berdampak serius jika orang yang terkena 

depresi sangat menderita dan otak tidak dapat berfungsi dengan 

baik. Fenomena depresi sendiri biasanya terjadi dikalangan 

mahasiswa termasuk dalam kelompok umur 15 hingga 24 tahun. 

Teori Erikson (dalam Santrock, 2003) menyatakan bahwa siswa 

berada pada tahap Remaja akhir (remaja: 10–20 tahun) dan 

dewasa awal (dewasa muda: 20 tahun) dan 30 menit). Usia 

mahasiswa berada di antara batasan remaja akhir dan orang 

dewasa. awal, saat kondisi mental yang tidak stabil diikuti 

dengan konflik, tuntutan, dan perubahan mood. Jika seseorang 

mengalami masa tersebut tidak memiliki kendali atas apa yang 

terjadi, maka dapat menimbulkan masalah kesehatan mental 

yang berdampak kesehatannya secara umum. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh WHO dalam 

proyek siswa internasional WHO World Mental Health College, 

yang meneliti sembilan belas universitas di delapan negara, tiga 

puluh lima persen mahasiswa melanjutkan studi mereka 

sepanjang hidup mereka mengalami setidaknya satu mental 

disorder DSM-IV, yaitu kecemasan, perasaan, atau gangguan 

zat, dan 31,4 persen dari mereka mengalaminya dalam 12 bulan 

terakhir. Vidiawati (2017) juga menyelidiki masalah kesehatan 

jiwa mahasiswa baru di sebuah universitas di Jakarta. 

Penelitiannya menunjukkan bahwa 12,69% mahasiswa 

 
2 Fahri Muhammad dkk Tertawa untuk Kesehatan Fisik dan Mental studi 

takhrij syarah hadis pendekatan bidang kesehatan, Vol. 8 2022, Jurnal Imu Hadis: 

(UIN Sunan Gunung Jati Bandung) hlm. 674 
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memiliki masalah kejiwaan.  Gangguan kesehatan mental pada 

mahasiswa dapat mempengaruhi prestasi akademik mereka. 

Menurut penelitian Heiligenstein et al. (2015), penurunan nilai 

akademik sangat umum. pada mahasiswa yang depresi. 

Penelitiannya menemukan bahwa mahasiswa yang mengalami 

kesulitan akademik 16% mengalami depresi ringan, 43% 

mengalami depresi sedang, dan 41% mengalami depresi berat. 

Hal terburuknya depresi dapat menyebabkan bunuh diri. 

Hampir 800.000 orang meninggal karena bunuh diri setiap 

tahun. Bunuh diri menempati urutan kedua penyebab utama 

kematian pada usia 15-29 tahun.Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa kesehatan mental seseorang akan 

dipengaruhi, baik secara langsung maupun tidak langsung, oleh 

gangguan kesehatan mental, yang pada akhirnya akan 

mempengaruhi aktivitas dan peran seseorang dalam kehidupan 

mereka.3 

Tertawa dapat digunakan sebagai bahan terapi dengan 

adanya kegembiraan dalam hati yang di keluarkan lewat mulut 

dalam bentuk suara tawa, maupun senyuman yang terlihat pada 

wajah, perasaan hati yang terlihat lepas gembira, jadi bisa 

dijadikan terapi jika manusia mengalami kesedihan atau depresi 

yang berlarut larut4, Menurut ulama mengenai tertawa, salah 

satu nya ialah al-Mawardi dalam kitab “Adab ad-Dunya wa al-

Din” disitu di jelaskan relevansi tertawa dengan moral agama. 

Bentuk dari dampak tertawa bukan hanya dari fisik ataupun 

psikis, tertawa menjadikan tubuh lebih rileks. Tertawa 

merupakan bagian dari sikap natural manusia, dan dalam 

 
3 Aloysius dkk Analisis kesehatan Mental Mahasiswa Perguruan Tinggi 

Pada Awal Terjangkitnya Covid-19 di Indonesia, (Politeknik Statistika STIS, 

Indonesia) hlm.84-85 

 
4 Trifonia Sri Nurwela,dkk,  Efektivitas Terapi Tertawa Untuk Menurunkan 

Tingkat Depresi Pada Lanjut Usia, (Surabaya Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Airlangga Surabaya 2017) hlm. 65 



4 
 

 

kontruksi keilmuan berada pada wilayah kajian sosiologis, 

psikologis dan komunikasi.5 

Dalam dunia psikologi juga ada studi tentang psikologi 

tertawa disitu dijelaskan mengenai hubungan tertawa dan 

kesehatan mental. Dalam penelitian studi psikologi tertawa 

diidentifikasi mengenai tertawa dapat mengurangi rasa stres, 

meningkatkan suasana hati seseorang, dan juga mengurangi 

gejala depresi atapun kecemasan bagi manusia hal inilah yang 

memberi dukungan bahwa tertawa memiliki potensi sebagai 

pegangan manusia dalam mengahadapi tantangan dalam 

berkehidupan sehari-hari. Untuk selanjutnya tertawa juga 

memiliki efek jangka panjang bagi penderita stres karena 

dengan sering tertawa dapat meningkatkan tekanan suasana 

yang baik bagi penderita stres.6 

Menangis juga diperbolehkan dalam Islam seperti 

menangisi mayit secara wajar, seperti yang dilakukan oleh 

Rasulullah ketika menangis ditinggal oleh orang yang di cintai 

beliau, menangis yang dilarang yaitu menangisi mayit dengan 

berlebihan dengan di iringi teriakan menyebut kebaikan si 

mayit, serta memukul mukul wajah dan merobek baju. Seperti 

dalam sabda Rasulullah “mayit itu akan disiksa dikuburnya 

sebab tangisan atau ratapan orang yang masih hidup kepadanya” 

(H.R Al Bukhari).7 Dari penjelasa tersebut dapat disimpulkan 

islam tidak melarang umatnya untuk tertawa ataupun menangis 

yang merupakan fitrah manusia. Dalam Al-Qur’an juga terdapat 

penjelasan mengenai etika dalam candaan yang akan 

menimbulkan efek tertawa harus dilandasi dengan etika yang 

 
5 Fahri Muhammad dkk Tertawa untuk Kesehatan Fisik dan Mental studi 

takhrij syarah hadis pendekatan bidang kesehatan, Vol. 8 2022, Jurnal Imu Hadis: 

(UIN Sunan Gunung Jati Bandung) hlm. 669 

 
6 Nur Aliyah, Psikologi Tertawa Menelusuri Manfaat Humor Pada 

Kesehatan Mental (Universitas Medan Area 2024) hlm. 2-3 

 
7 Abdul Muiz, Tesis: Menangis Dalam Konsep Hadis, (UIN Syarif 

Hidayatuallah Jakarta 2007) hlm. 8 
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baik yaitu dengan tidak mengatakan ungkapan yang buruk, 

penghinaan, kesombobongan bahkan kebohongan dengan 

adanya etika tersebut islam tidak melarang perbuatan tertawa 

jika dalam praktik tertawa tersebut memiliki etika yang baik 

pada intinya islam tidak bisa terhindar dari kegiatan tertawa 

dalam kehidupan sehari-hari dan juga Al Qur’an berpengaruh 

dalam bidang psikologi-sosiologi karena dengan tertawa 

menghasilkan energi positif jika menggunakan etika yang baik.8 

Dalam satu riwayat Rasulullah pernah bercanda yang 

artinya rasulullah juga pernah tertawa, dalam riwayat tesebut 

dijelskan Rasuluallh memiliki kebiasaan berkumpul atau 

bertemu para shabat. Ketika rasulullah dan para shabatmya 

berkumpul disediakanlah hidangan yang berisikan kurma untuk 

para shabat yang datang, kemudian dipersilahkanlah para 

sahabat untuk memakan hidangan tersebut, ketika para shabat 

mulai makan umar bin khatab dengan sengaja mencandai 

rasulullah dengan menaruh biji kurma bekas dia makan 

dihadapan rasulullah setelah para sahabat selesai makan kurma, 

umar mengumumkaan untuk diadakannya perlombaan siapa 

yang paling congak dalam makan kurma sahabat pun terheran 

dan bertanya bagaiamana caranya kemudian umar menjawab 

bahwa cara mengetahuinya dengan menghitung bijinya, setelah 

semuanya dihitung ternyata jumlah biji yang dihadapan nabi 

yang paling banyak maka umar berkesimpulan bahwa yang 

paling congak dalam memakan kurma adalah Rasulullah. 

Rasulullah mengetahui kalau dirinya sedang dicandai maka 

Rasul menjawab sebenarnya yang paling congak dari kalian 

yaitu umar bin khatab karena dia memakan kurma sampai tidak 

tersisa bijinya sedangkan Rasul masih tersisa artinya umar 

makan kurma beserta bijinya akhirnya umar pun malu walaupun 

 
8 Muhammad Yoga Firdaus Diskursus Humor Dan Etika Dalam Perspektif 

Al- Qur’an: Sebuah Analisis Psikologi-Sosial, Vol. 6 No 1, 2022, Jurnal Ilmu Al-

Qur’an Dan Tafsir: (UIN Sunan Gunung Djati Bandung) hlm. 69 
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dia yang pertama menjahili Rasulullah.9 Dalam Hadis 

Rasulullah riwayat Ibnu Majah No 4.207 juga dijelaskan bahwa 

tertawa dapat menyebabkan mematikan hati berikut Hadisnya: 

ثَ نَا أبَوُ مُعَاوِيةََ عَنْ أبَِي رجََاءٍ عَنْ بُ رْدِ  دٍ حَدَّ ثَ نَا عَلِيُّ بْنُ مُحَمَّ سِنَانٍ عَنْ  بْنِ    حَدَّ
لَةَ بْنِ الَْْسْقَعِ عَنْ أبَِي هُرَيْ رَةَ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ  مَكْحُولٍ عَنْ وَاثِ 

ةَ كُنْ وَرعًِا تَكُنْ أَعْبَدَ النَّاسِ وكَُنْ قنَِعًا تَكُنْ أَشْكَرَ النَّاسِ وَأَحِبَّ  وَسَلَّمَ ياَ أبَاَ هُرَيْ رَ 
 مَا تُحِبُّ لنَِ فْسِكَ تَكُنْ مُؤْمِنًا وَأَحْسِنْ جِوَارَ مَنْ جَاوَرَكَ تَكُنْ مُسْلِمًا وَأَقِلَّ  لِلنَّاسِ 

 الضَّحِكَ فإَِنَّ كَثْ رَةَ الضَّحِكِ تمُِيتُ الْقَلْبَ 
Telah menceritakan kepada kami Ali bin Muhammad, 

telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah dari Abu Raja` 

dari Burd bin Sinan dari Makhul dari Watsilah bin Al Asqa' dari 

Abu Hurairah dia berkata, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, "Wahai Abu 

Hurairah, Jadilah kamu seorang yang wara`, niscaya kamu 

menjadi manusia yang paling beribadah. Jadilah kamu menjadi 

seorang yang merasa kecukupan, niscaya kamu menjadi 

manusia yang paling bersyukur. Cintailah manusia seperti 

kamu mencintai dirimu sendiri, niscaya kamu akan menjadi 

seorang mukmin. Perbaikilah hubungan dalam bertetangga 

dengan tetanggamu, niscaya kamu akan menjadi seorang yang 

berserah diri. Dan sedikitkanlah tertawa, karena banyak 

tertawa akan mematikan hati."10 

Dalam Hadis tersebut dijelaskan secara tegas melarang 

semua orang Islam untuk banyak tertawa karena dapat 

menyebabkan kematian hati. Sulit bagi seseorang untuk 

menerima hidayah atau kebenaran ketika hatinya telah mati. 

sehingga dia akan menghindari Allah Swt.11 

 
9 Hasrat Efendi Samosir, Canda Ala Rasulullah (Universitas Medan Area, 

2019) hlm. 3 
10 Sunan Ibnu Majah, , (Ensiklopedia Hadis App: Salatanera Teknologi PT), 

Kitab Zuhud, Bab Wara dan Taqwa Hadis nomor  4.207 

 
11 Muhammad Abdul Aziz, “Tertawa Dalam Perspektif Hadis Nabi SAW” 7, 

no. 1 (2024): hlm. 3. 
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Tertawa dalam kegiatan sehari-hari memang sangat di 

perlukan seperti yang dapat di pahami pada riwayat diatas 

bahwasannya rasulullahpun bisa tertawa dan bercanda dengan 

para sahabatnya pada penjelasan sebelumnya juga dapat 

dipahami bahwa tertawa memiliki banyak manfaat tertawa juga 

mempunyai kekurangan seperti dalam islam sendiri mengenai 

larangan tertawa secara berlebihan karena bisa mematikan hati 

disamping itu tertawa secara berlebihan tidak di perbolehkan 

karena allah tidak menyukai hal yang berlebihan seperti dalam 

ayat  Al Qur’an surat Al’ Araf ayat 31 berikut ini : 

جِدْ  كُلْ  عِنيدَْ زيِ ينَتَكُميْ خُذُويا دَمَْا ٰ ٓ  يٰ بَنِيْ رَبُ وياْ وَّكُلُوياْ مَسي رفُِ ويا وَلَْ وَاشي لَْ انَِّهْ ٓ  تُسي  
 12َْ رفِِيي  يُُِبْ  اليمُسي

 

 Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang 

bagus pada setiap (memasuki) masjid, makan dan minumlah, 

tapi jangan berlebihan. Sungguh, Allah tidak menyukai orang 

yang berlebihan-lebihan.(Q.S Al A’raf Ayat 31) 

 

Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa Allah tidak 

menyukai hal hal yang berlebihan mungkin salah satunya dalam 

hal tertawa dan menangis secara berlebihan di samping ada ayat 

Al -Qur’an  yang menjelaskan tentang berlebih-lebihan ada 

hadis juga yang menerangkan larangan tertawa secara 

berlebihan yang terdapat dalam tiga kitab Sunan At-Tirmidzi 

Hadis no 2.235 sebagai berikut: 
 

 
12 Muhammad Hasnan , dkk,  Diet Dalam Perspektif Islam:Kontekstualisasi 

Surat Al-A’raf Ayat 31, Vol 2, No, 1, 2021 Journal of Islamic Studies and Humanities: 

(Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta 2021) hlm. 78 
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ثَ نَا أبَوُ حَفْصٍ عَمْرُو بْ  دِ بْنِ  حَدَّ ابِ الث َّقَفِيُّ عَنْ مَُُمَّ ثَ نَا عَبْدُ الْوَهَّ سُ حَدَّ نُ عَلِيٍّ الْفَلََّّ
تَ عْلَمُونَ  عَمْروٍ عَنْ أَبِ سَلَمَةَ عَنْ أَبِ هُرَيْ رَةَ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ لَوْ 

 13قلَِيلَّا وَلبََكَيْتُمْ كَثِيراا هَذَا حَدِيثٌ صَحِيحٌ لَمُ لَضَحِكْتُمْ مَا أَعْ 
  
Telah menceritakan kepada kami Abu Hafsh 'Amru bin 

'Ali Al Fallas telah menceritakan kepada kami 'Abdul Wahhab 

Ats Tsaqafi dari Muhammad bin 'Amru dari Abu Salamah dari 

Abu Hurairah berkata: Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa salam 

bersabda: "Andai kalian tahu yang aku ketahui, niscaya kalian 

jarang tertawa dan sering menangis." Hadits ini shahih. 

 

Namun dalam hadis lain juga dijelaskan mengenai rasul 

juga pernah tertawa sampe keliatan gigi gerahamnya berikut  

Hadits dari Ibnu Mas'ud عنهْ لله رضي , Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

ثَ نَا جَريِرٌ عَنْ  ثَ نَا عُثْمَانُ بْنُ أَبِ شَيْبَةَ حَدَّ مَنْصُورٍ عَنْ إبِْ راَهِيمَ عَنْ عَبِيدَةَ عَنْ عَبْدِ اللَّهِ  حَدَّ
هَا وَآخِرَ  رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ قاَلَ النَّبُِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِنِّي لَََعْلَمُ آ ا مِن ْ خِرَ أَهْلِ النَّارِ خُرُوجا

واا فَ يَ قُولُ اللَّهُ اذْهَبْ فاَدْخُلْ الْْنََّةَ فَ يَأْتيِهَا فَ يُخَيَّلُ  أَهْلِ الْْنََّةِ دُخُولًا رَجُلٌ يََْرجُُ مِنْ النَّارِ   كَب ْ
ى فَ يَ قُولُ اذْهَبْ فاَدْخُلْ الْْنََّةَ فَ يَأْتيِهَا  إِليَْهِ أنَ َّهَا مَلَْْى فَ يَ رْجِعُ فَ يَ قُولُ ياَ رَبي وَجَدْتُ هَا مَلَْْ 

عُ فَ يَ قُولُ ياَ رَبي وَجَدْتُ هَا مَلَْْى فَ يَ قُولُ اذْهَبْ فاَدْخُلْ الْْنََّةَ  فَ يُخَيَّلُ إلِيَْهِ أنَ َّهَا مَلَْْى فَ يَ رْجِ 
نْ يَا وَعَشَرَةَ أمَْثاَلِِاَ أوَْ إِنَّ لَكَ مِ  نْ يَا فَ يَ قُولُ تَسْخَرُ مِنِّي أوَْ  فإَِنَّ لَكَ مِثْلَ الدُّ ثْلَ عَشَرَةِ أمَْثاَلِ الدُّ

فَ لَقَدْ رَأيَْتُ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ ضَحِكَ حَتََّّ بَدَتْ    تَضْحَكُ مِنِّي وَأنَْتَ الْمَلِكُ 
 لَةا نَ وَاجِذُهُ وكََانَ يَ قُولُ ذَاكَ أدَْنََ أَهْلِ الْْنََّةِ مَنْزِ 

 

 
13 Sunan At-Tirmidzi, (Ensiklopedia Hadis App: Salatanera Teknologi PT), 

Kitab Zuhud, Bab Sabda Nabi Muhammad SAW Kalau kalian tahu yang aku tahu. 

Hadis nomor  2.235 
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Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu 

Syaibah, telah menceritakan kepada kami Jarir dari Manshur 

dari Ibrahim dari Abidah dari Abdullah radhiallahu'anhu, Nabi 

 bersabda, "Sungguh aku tahu penghuni neraka yang terakhir صلى الله عليه وسلم

kali keluar dan penghuni surga yang terakhir kali masuk, yaitu 

seseorang yang keluar dari neraka dengan cara merayap, Allah 

tabarakawata'ala berfirman, 'Pergilah kamu dan masuklah ke 

dalam surga!' maka orang tersebut mendatanginya dan 

terbayang baginya bahwa surga telah membeludak. Orang 

kembali kembali dan berujar, 'Wahai Tuhanku, kutemukan 

surga telah membeludak.' Allah berfirman lagi, 'pergi dan 

masuklah surga.' Maka ia kembali dan terbayang baginya 

bahwa surga telah membeludak. Lalu ia kembali dan 

mengatakan, 'Ya Tuhanku, kutemukan surga telah 

membeludak.' Allah berfirman lagi, 'pergi dan masuklah surga, 

dan bagimu surga seluas dunia dan bahkan sepuluh kali 

sepertinya -atau- bagimu seperti sepuluh kali dunia.' Hamba 

tadi lantas mengatakan, 'Engkau menghinaku ataukah 

menertawaiku, sedang Engkau adalah raja diraja?" Dan 

kulihat Rasulullah صلى الله عليه وسلم tertawa hingga gigi gerahamnya 

kelihatan seraya berkomentar, "Itulah penghuni surga yang 

tingkatannya paling rendah.14 

Dari  hadis diatas dijelaskan mengnai tertawa dan 

menangis mengapa dijelaskan kalian akan lebih sering 

menangis padahal dalam hadis berikutnya dijeladkan bahawa 

rasul juga pernah tertawa smape keliatan gigi gerahamnya dan 

dalam psikologi  tertawa atau rasa bahagia itu diperbolehkan 

karena sangat berdampak baik bagi psikologi . Dengan 

demikian, maka dari beberapa hadis diatas peneliti hanya aan 

meneliti hadis yang ada di kitab Sunan At Tirmidzi no 2,235  

saja hadis ini menjelaskan larangan tertawa yang sangat penting 

 
14 Shahih Bukhari, (Ensiklopedia Hadis App: Salatanera Teknologi PT), 

Kitab Hal-hal yang ,elinakan hati, Bab Sifat surga dan neraka. Hadis nomor 6068 
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untuk untuk dikaji bagaimana pemahaman yang tepat dari hadis 

tersebut. Karena dalam memahami sebuah hadis tidak hanya 

sebatas melihat teks hadisnya saja, terlebih jika hadis tersebut 

mempunyai Asbab Al-Wurud maka harus melihat konteksnya. 

Dengan kata lain, ketika ingin menggali pesan moral dari 

sebuah hadis maka perlu memperhatikan konteks historisnya. 

Jika tidak memperlihatkan hal tersebut maka seseorang akan 

kesulitan dalam memahami makna suatu hadis sehingga dapat 

terperosok kedalam pemahaman yang kurang  tepat. 

Dari uraian di atas maka hal tersebutlah yang kemudian 

mendasari ketertarikan penulis untuk menganalisis lebih jauh 

mengenai pemahaman hadis sedikit tertawa dan banyak 

menangis dengan meneliti hadis dari Sunan  At- Tirmidzi no 

2.235. 

Pertama, pentingnya memahami hadis tidak hanya 

dilihat berdasarkan teks atau dalam segi artinya saja dan secara 

harfiah, tetapi dalam memahami hadis harus memahami lebih 

dalam mengenai sebab-sebab yang melatar belakangi 

munculnya hadis tersebut. Kedua, dalam penelitian ini 

membahas mengenai hadis mengenai jika kalian mengetahui 

maka kalian akan jarang tertawa dan lebih sering menangis   

sedangkan di  dalam pandangan kesehata tertawa juga di 

perbolehkan bahkan dijadikan untuk bahan terapi . Sehingga 

dapat kita lihat bahwa antara hadis tersebut   tidak selaras 

dengan kesehatan. Oleh karena itu, hadis tersebut perlu dikaji 

lebih dalam.  Ketiga,  mengapa kita dilarang untuk tertawa dan 

apa yang di maksud dari perkataan “jika kalian mengetahui” 

dalam hadis tersebut, sehingga perlu adanya pemahaman ulang 

hadis dengan menggunakan metode pensyarahan hadis agar 

lebih jelas. Selain menggunakan penelitian Studi Ma'ᾱnī al-

Ḥadīth juga peneliti mereleavansikan hadis tersebut dangan 

psikologi anak muda karena melihat fenomen anak muda 

sekarang yang banyak mengalami ganguan memtal. Melihat 

dari berita -berita yang beredar bahwa pada tahun 2023-2024 ini 

bayak mengalami depresi. 
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Seperti data yang diperoleh bahwa pada tahun 2020-

2024 ini banyak anak muda yang mengalami depresi karena 

dampak adanya corona tahun 2020. WHO menyatakan bahwa 

pandemi COVID-19 telah memperburuk masalah kesehatan 

mental remaja, khususnya di kalangan remaja. Survei yang 

dilakukan oleh Pusat Pengendalian dan Pencegahan Penyakit 

Amerika Serikat (CDC) pada Januari hingga Juni 2021 

mengenai perilaku dan pengalaman remaja menunjukkan bahwa 

44 persen responden mengaku merasa sedih atau putus asa 

hampir setiap hari selama dua minggu atau lebih berturut-turut, 

dan bahkan kurang dari 10 persen dari mereka mengaku merasa 

sedih atau putus asa. dari 20 persen mengaku 

mempertimbangkan untuk mencoba bunuh diri selama 12 bulan 

sebelum survei. pandemi COVID-19. Survei yang dilakukan 

oleh Pusat Pengendalian dan Pencegahan Penyakit Amerika 

Serikat (CDC) dari Januari hingga Juni 2021.15 

Adanya Perjudian online juga berkaitan pada saat wabah 

covid-19 Berdasarkan hasil penelitian di atas, terlihat jelas 

bahwa perjudian di kalangan mahasiswa merupakan 

permasalahan yang belum terselesaikan hingga saat ini. 

Fenomena ini melibatkan tidak hanya perjudian konvensional 

tetapi juga perjudian online, terutama saat pandemi Covid-19 di. 

Setiap bentuk aktivitas, termasuk perjudian, telah mengalami 

perkembangan baru-baru ini karena orang sekarang dapat 

dengan mudah bermain game judi online di mana saja dan kapan 

saja. Oleh karena itu, diperlukan analisis mendalam tentang 

penyebab dan faktor-faktor yang menyebabkan perjudian online 

meningkat, serta upaya untuk mengurangi efek negatifnya, 

terutama pada pelajar yang akan menjadi generasi penerus 

bangsa dan negara. Hampir semua orang yang bermain judi 

online mengalami masalah kesehatan, termasuk stres 

 
15 Rokom, “WHO Rilis Prinsip Konten Kesehatan Mental Pemuda” diakses 

dari https://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/blog/20240506/3345413/who-rilis-

prinsip-konten-kesehatan-mental-pemuda/ , pada tanggal 2 April 2024 pulul 00.17 

ps://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/blog/20240506/3345413/who-rilis-prinsip-konten-kesehatan-mental-pemuda/
ps://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/blog/20240506/3345413/who-rilis-prinsip-konten-kesehatan-mental-pemuda/
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berkepanjangan, yang berdampak negatif pada kesehatan 

mereka. Kurangnya pengetahuan juga dapat merugikan 

seseorang secara pribadi dan berdampak pada orang lain, 

bahkan dapat menyebabkan pelanggaran hukum.Segala bentuk 

aktivitas, termasuk perjudian, telah berkembang dengan cepat, 

dan sekarang dapat diakses kapan saja dan di mana saja melalui 

perjudian online. Oleh karena itu, diperlukan analisis mendalam 

tentang penyebab dan faktor-faktor yang menyebabkan 

perjudian online menjadi sangat populer, serta upaya untuk 

mengatasinya.16 

Berita mengenai depresi anak muda juga banyak terjadi 

karena pengaruh judi online seperti berita adanya. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis merasa penting 

untuk mengungkap dan mengkaji lebih jauh tentang bagaimana 

memahami hadis  larangan sedikit  tertawa dan lebih sering 

menangis jika kalian mengetahui. Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini masalah yang diangkat oleh penulis adalah 

Bagaimana pemahaman “Hadis Sedikit ”Tertawa” banyak 

”Menangis” dengan Psikologi  Anak Muda Studi Ma'ᾱnī al-

Ḥadīth Sunan At-Tirmidzi  No. 2235.” 

 

B. Rumusan Masalah  

Setelah melihat uraian diatas, maka dapat ditarik 

rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana Makna Hadis Sunan At-Tirmidzi no 2.235? 

2. Bagaimana Relevansi Hadis tentang sedikit Tertawa dan 

Banyak menangis dengan Psikologi Anak Muda? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Setelah melihat latar belakang dan rumusan masalah 

maka peneliti menyatakan bahwa tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 
16 Ageng Saepudin, Analisis Dampak Kasus Judi Online Terhadap 

Kesenjangan Anak Muda Di Dicikutra High Land, Vol.1, No.3 2024, Jurnal Ilmiah 

Reseach Student (Universitas Teknologi Digital) hlm 4-6 



13 
 

 
 

a. Untuk mengetahui Makna Hadis Sunan At -Tirmidzi no. 

2.235. 

b. Untuk mengetahui Relevansi Hadis Tentang sedikit Tertawa 

dan Banyak menangis dengan Psikologi Anak Muda. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk memahami Makna Hadis Sunan At- Tirmidzi no. 

2.235. 

b. Untuk memahami Relevansi Hadis Tentang sedikit Tertawa 

dan Banyak menangis dengan Psikologi Anak Muda. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Studi pustaka merupakan salah satu langkah yang 

harus dilakukan oleh seorang peneliti dalam mencari reverensi 

dalam mengumpulkan data dan informasi melalui berbagai 

macam buku yang ada diperpustakaan baik bulu, majalah, kisa 

kisah sejarah dan sebagainya yang ada di perpustakaan. Dengan 

tujuan agar tidak terjadi kesamaan dengan peneliti yang sudah 

ada17 

Pertama, artikel yang ditulis oleh Fahri Muhamad, 

Susanti Vera, Tias Febtiana Sari, Putri Anditasari dari UIN 

Sunan Gunung Djati Bandung dengan judul "Tertawa untuk 

Kesehatan Fisik dan Mental: Studi Takhrij dan Syarah Hadis 

Pendekatan Bidang Kesehatan" yang ditulis pada tahun 2022. 

Dalam artikel Ini membahas syarah hadis terkait hal yang 

melekat pada kehidupan manusia yaitu tertawa. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif yang ditekankan dengan 

studi pustaka melalui metode takhrij dan syarah hadis 

menggunakan analisis kontemporer. Hasil dari penelitin ini 

menemukan bahwa status hadis tentang tertawa dinilai shahih 

menurut takhrij hadis, sedangkan jika ditinjau dari syarah hadis 

 
17 Abdi Mirzaqon T. Studi Kepustakaan Mengenai Landasan Teori Dan 

Praktik Konseling Expressive, (Universitas Negeri Surabaya 2018) Hlm. 3 



14 
 

 

menunjukan bahwa tertawa dapat memberikan dampak 

kesehatan. Tujuan penelitian ini adalah hadis tentang tertawa 

dapat dijadikan bahan referensi dalam terapi kesehatan karena 

memiliki status shahih dan tertawa dapat dimanfaatkan untuk 

mengurangi tingkat stres manusia serta dapat menguatkan 

imunitas tubuh dalam sehari-hari sesuai dengan petunjuk bidang 

kesehatan, penelitian ini merekomondasikan kolaborasi antara 

ahli hadis, ahli kesehatan dan ahli psikologi untuk 

bereksperimen dalam pengelolaan terapi tertawa bagi 

masyarakat yang memiliki tingkat stres tinggi.18 

Kedua, Jurnal yang ditulis oleh Dedi Zakaria, dan 

Hidayati, dari IAIN Imam Bonjol Padang " Kajian Tematik 

Tentang Hadis-Hadis Tertawa Dengan Pendekatan Psikologi 

yang ditulis pada tahun 2021. Dalam jurnal ini bagaimana hadis 

dan kaitannya dengan objek kajian ilmu psikoslogi adalah 

ekspresi tertawa dan menulusuri hadis hadis tentang tertawa dan 

di takhrij dan membahas pembahasan tentang tertawa, yang 

dikaji bedasarkan kajian hadis tematik dengan pendekatan 

psikologi. Dengan tujuan para pembaca mengetahui mengenai 

fungsi tertawa dan hubungannya dengan psikologi dan bisa 

bermanfaat bagi penulisselanjutnya. Dari penelitian jurnal ini 

menghasilkan kesimpulan Tertawa menurut perspektif hadis 

bukanlah hal yang tabu yang harus dihindarkan. Karena pada 

dasarnya hadis dan psikologi sepakat bahwa tertawa merupak 

fitrah sekaligus anugrah dari Allah Subhanahu wa taala yang 

tidak bisa dilarang eksistensinya. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan banyaknya hadis-hadis yang menceritakan tertawanya 

Nabi dalam banyak kesempatan dan peristiwa Setelah mengkaji 

hadis tertawa dengan pendekatan psikologi, tertawa di dalam 

hadis ternyata memiliki korelasi dan relevan dengan hasil 

penelitian di dalam psikologi, bahkan keduanya saling 

mendukung satu sama lain berdasarkan perannya masing-

 
18 Fahri Muhammad dkk Tertawa untuk Kesehatan Fisik dan Mental studi 

takhrij syarah hadis pendekatan bidang kesehatan, Vol. 8 2022, Jurnal Imu Hadis: 

(Gunung Djati Bandung) hlm. 669 
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masing. Hadis memberikan imformasi tentang metafisika, 

sedangkan psikologi memberikan informasi hanya berdasarkan 

hasil penelitian yang bersifat empiris.19 

Ketiga, buku yang ditulis oleh A.R. Shohibul Ulum 

pada tahun 2020 dengan judul buku “66 Hadis Pilihan" Dalam 

buku ini mengkaji sisi anjuran menangis karena takut terhadap 

siksa Allah dan tidak memperbanyak tertawa. Sebab, banyak 

tertawa menunjukkan kelalaian dan kerasnya hati. Hati sulit 

menerima kebenaran dan tersentuh dengan kebaikan seperti 

hadis yang diteliti yaitu Barang siapa yang banyak tertawa, 

maka akan sedikit wibawanya." Dan perkataan Umar bin 

Khatab Barang siapa yang banyak guraunya, maka dengannya 

dia akan rendah" dalam buku tersebut juga dijelaskan 

Kehidupan di dunia ini tidaklah disikapi dengan bercanda terus 

dan tertawa terus.20 

Dengan melihat pada penelitian di atas, maka dapat 

diketahui bahwa penelitian ini berbeda dengan yang sudah ada, 

adapun perbedaan dan persamaanya adalah sebagai berikut: 

1. Perbedaan Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

pendekatan dengan psikologi dalam memahami hadis 

tentang sedikit tertawa banyak menangis 

2. Perbedaan Pada penelitian sebelumnya, fokus penelitiannya 

terletak pada takhrij hadis, kualitas, dan pemahaman hadis 

saja, sedangkan dalam penelitian ini akan mengkaji 

mengenai relevansi dengan psikologi  

3. Persamaan penelitian sebelumnya denga penelitian saya ada 

pada pembahasan hadis yaitu sama- sama membahas hadis 

yang berkaitan dengan menangis dan tertawa. 

 

 
19 Dedi Zakari,dkk,  Kajian Tematik Tentang Hadis-Hadis Tertawa Dengan 

Pendekatan Psikologi. (IAIN Imam Bonjol Padang 2021) hlm. 98 

 
20 A.R. Shohibul Ulum Buku  66 Hadis Pilihan (jakarta kun kariman 2020) 

135-139 
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F. Kerangka Teori  

Dalam penelitian ini penulis berusaha untuk mengkaji 

pemahaman hadis anjuran Sedikit t]ertawa banyak menangis 

dengan pendekatan Ma'ᾱnī al-Ḥadīth pengertian dari ma’anil 

hadis yaitu  ma’anil terbagi menjadi tiga kata yaitu ilmu, ma’ani, 

dan hadith. Ilmu berasal dari kata “ ilm” sedangkan dalam 

bahasa imggris “science” yang beraarti pengetahuan dalam 

KBBI ilmu adalah suatu pengetahuan yang disusun secara 

bersistem menggunakabn metode tertentu dan digunakan untuk 

menjelaskan permasalahan-permasalahan tertentu. Sedanfkan 

ma’ani secara etimologi bentuk jamak dari kata ma’na yang 

berarti makna,arti,petunjuk atau penjelasan dan hadis yangb 

berasal dari bahasa Arab al-hadith yaitu seuatu, 

perbuatan,ketetapan,sifat-sifat nabi dan yang berkaitan dengan 

nabi. yang berasal dari nabi SAW baik dari segi perkataan. 

Ma'ᾱnī al-Ḥadīth yaitu suatu ilmu yang biasanya 

digunakan untuk memahami hadis nabi SAW. Menurut Abdul 

Mustaqim beliau memiliki buku  beliau yang berjudul  ( Ilmu 

Ma'ᾱnī al-Ḥadīth  Paradigma Interkoneksi berbagai Teori dan 

Metode Memami Hadis Nabi) beliau menjelaskan ilmu Ma'ᾱnī 

al-Ḥadīth adalah ilmu yang mengkaji bagaimana memahmi 

hadis nabi dengan memaparkan berbagai aspek dari konteks 

semantis, struktur linguistik teks hadis, sebab munculnya hadis, 

kedudukan nabi, audien yang bersama nabi pada saat nabi 

bersabda, dan bagaimana menghubungkan teks  hadis terdahulu 

dan masa sekarang.21 Dalam penelitian ini, penulis juga 

berusaha untuk mengkaji bagaimana relevansi hadis Sunan At 

Tirmidzi no 2.235 tentang  sedikit tertawa dan banyak menangis 

dengan psikologi Anak Muda. 

 

 
21 Yulindia “Paradigma interkoneksi: berbagai teori dan bagaimana 

memahami hadis nabi” (Institun Agama Islam Negri Kediri 2023) hlm. 14 
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*Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian Dalam penelitian, metode penelitian 

merupakan hal yang sangat penting. Metode penelitian adalah 

cara kerja yang sistematis yang bertujuan untuk memperlancar 

pelaksanaan kegiatan yang ditujukan untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan sebagai berikut:   

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian 

kepustakaan, dimana penulis berusaha mengumpulkan 

informasi kepustakaan berupa buku, majalah, artikel dan 

dokumen lain yang berkaitan dengan penelitian ini. 

Penelitian ini juga termasuk dalam penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang hasilnya tidak 

diperoleh melalui pengukuran dan metode statistik. Hal ini 

sesuai dengan penelitian pemahaman penulis. Dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan Ma'ᾱnī al-

Ḥadīth. 

Hadis Sedikit Tertawa 

dan banyak menangis 

Pendekatan 

Psikologi 

Matan Hadis 
Analisis Hadis 

Sedikit Tertawa 

banyak 

menangis 

Kesimpulan 



18 
 

 

b. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini ada dua, yang 

pertama sumber data primer yaitu hadis hadis Sunan At 

Tirmidzi no 2.235 dan sumber data sekunder. sekunder ini 

yaitu buku, majalah, artikel, makalah akademik, dll yang 

dapat mendukung penelitian ini.  

c. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan metode kepustakaan (library reseach). Maka 

peneliti akan menggunakan dan memanfaatkan bahan bahan 

kepustakaan yang relevan untuk mendukung dan 

memperkuat data permasalahan dalam penelitian ini. Untuk 

mengetahui sudut relevansinya, maka untuk sumber 

kepustakaannya dibagi menjadi dua yaitu sumber primer 

yaitu hadis Sunan At Tirmidzi no 2.235. sedangkan untuk 

sumber sekunder adalah kepustakaan yang digunakan 

sebagai penunjang dengan berupa kitab-kitab hadis lain dan 

syarahnya, serta buku-buku yang berkaitan dengan penelitian 

ini. Untuk penelitian sanad diambil dari kitab-kitab biografi 

periwayat hadis yang menjelaskan dan menentukan sebuah 

penilaian yang dilakukan para ulama kritik hadis. 

d. Metode Pengolahan Data 

Data-data yang telah diperoleh dari Penelitian 

kepustakaan (Library Research), yaitu dengan pengumpulan 

data yang dipake menelusuri buku-buku,artikel,jurnal dan 

tulian lain yang menjadi sumber utama, tersebut kemudian 

dianalisis dengan berpacu pada kaidah keshahian hadis yang 

meliputi sanad dan matan yang sudah dipastikan oleh para 

ulama. Disni penulis mereelevansikan hadis Sunan At 

Tirmidzi no 2.235 tentang sedikit tertawa banyak menangis 

yang direlevasikan dengan Psikologi Anak Muda. Penelitian 

ini Menggunakan metode afiqh al-hadîts atau sering dikenal 

dengan pemaknaan hadis Ma'ᾱnī al-Ḥadīth yang ditawarkan 
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oleh Musahadi HAM22 yang secara ringkas dijelaskan dalam 

tiga tahap dan urutan sebagai berikut: 

a. Kritik dari segi historisnya yaitu menganalisis kualitas 

hadis atau biasa disebut dengan kritik hadis 

b. Krtik Eidetis yaitu analisis yang menjelaskan makna 

dari segi redaksi ataupun substansi-teks dan dijadikan 

rasional sehingga mudah dipahami dengan langkah-

langkah sebagai berikut:23 

1. Analisis  isi merupakan cara pemahaman hadis 

dengan tahapan makna hadis lewat beberapa kajian, 

yaitu: 

a) Kajian Linguistik merupakan penggunaan 

prosedur-prosedur yang berkaitan bentuk, 

makna dan gaya bahasa yang menggunakan 

gramatikal bahasa Arab. 

b) Kajian Tematis-Komperhensif merupakan cara 

yang digunakan untuk mengetahui secara lebih 

jelas mengenai  hadis yang sedang diteliti 

dengan tels-teks hadis lain yang memiliki tem 

yang relevan dan hadis yang bersangkutan 

sehngga menemukan pemahama yang lebih 

komperhensif. 

c) Kajian Konfirmatif yaitu makna yang sudah 

diperoleh selanjutnya dilakukan konfirmasi 

untuk menemukan petunjuk-petunjuk yang 

terdapat dalam al-Qur’an sebagai sumber ajaran 

Islam tertinggi. 

2. Analisis Realitas Historis: yaitu merupakan upaya 

menemukan konteks sisio- historis hadis yang 

 
22 Nida Asiah, “Kajian Terhadap Hadis ‘Innamâ Al-Syu’mu Fî Tsalâtsatin Fî 

Al-Farasi Wa Al Mar’ati Wa Al-Dâr’ (Studi Ma’âni Al-Hadîts),” Skripsi, 2018, hlm. 

14. 

 
23 Ahmad Hasan Ridwan Hermentika Hasan Hanafi Dalam Konteks 

Penafsiran Al-Qur’an, (UIN Sunan GunungDjati Bandung, 2022) hlm. 22 
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diteliti dengan melakukan kajian atas realitas,situasi 

atau masalah historis dimana pernyataan suatu hadis 

tersebut terditeksi (analisis makro dan analisis 

mikro) 

3. Analisis generalitas merupakan  suatu upaya untuk 

melakukan generalisasi terhadap makna yang 

menyeluruh atau ideal-moral yang hendak 

diperlihatkan oleh teks hadis tersebut. 

c. Kritik praksis yaitu kritik yang digunakan setelah 

dilakukan upaya pemahaman teks hadis dari sisi 

kebahasaan, konteks sosio-historis dan makna moral 

universalnya. Langkah selanjutnya yaitu bagaimana 

hasil pemahaman tersebut direlevansikan terhadap 

konteks kekinian.24 

 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk mendapatkan pembahasan yang utuh dalam 

penelitian ini diperlukan sistematika penulisan yang bertujuan 

untuk memudahkan dalam mengubah data. Dalam sistematika 

penulisan penelitian ini, dibagi menjadi lima bab  yang mana 

pada tiap bab memiliki sub pokok bahasan.  

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi latar 

belakang masalah,rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, kajian pustaka, metodologi penelitian dan 

sistematika penulisan. 

Bab kedua berisi hubungan tertawa dan menangis . 

Dalam bab ini dijelaskan bahwa hubungan antara tertawa  dan 

menangis saling berkaitan, artinya saling membutuhkan satu 

sama lainnya.  

 Bab ketiga berisi tentang penjelasan kualitas hadis 

anjuran sedikit tertawa banyak menangis, yang meliputi kritik 

sanad, metodologi  Ma'ᾱnī al-Ḥadīth yang terdiri dari analisis 

matan,kajian linguistik, analisis histori dan analisis generalisasi. 

 
24 Wasman Metodologi Kritik Hadis (Cirebon, CV Elsi Pro 2021) hlm. 93 
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Bab keempat berisi tentang relevansi  hadis sedikit 

tertawa banyak menangis dengan Psikologi Anak Muda. 

Bab kelima merupakan bagian terakhir dari penelitian 

ini, atau disebut dengan bagian penutup. Pada bagian ini berisi 

kesimpulan hasil penelitian dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah penulis melakukan kajian-kajian hadis yang 

diriwayatkan oleh Sunan At- Tirmidzi No. 2235 maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pemaknaan hadis yang diriwayatkan oleh Sunan At-Tirmidzi 

No. 2235 dengan menggunakan Metode Ma'ᾱnī al-Ḥadīth yang 

di temukan oleh Mushadi HAM. Maksud dari pemahaman hadis 

sedikit tertawa banyak menangis tersebut yaitu menjadi 

pengingat agar kita selalu mengingat Allah Swt, mengigat 

kebesaran-kebesaran Allah Swt, dan mengingat dosa-dosa yang 

lalu sehinngga yang dimaksud sedikit tertawa banyak menangis 

disini yaitu Karena jika kita merenungkan dosa dosa yang lalu 

niscaya kita tidak akan bisa tertawa secara berlebihan karena 

sesuatu yang yang lebih dicintai oleh Allah adalah tetesan yang 

berupa air mata karena takut kepada Allah Swt. Hadis yang 

diriwayatkan oleh Sunan At-Tirmidzi.  

2. Relevansi hadis sedikit tertawa banyak menangis dalam 

psikologi anak muda yaitu untuk mengobati anak muda yang 

depresi bisa diobati menggunakan psikologi yaitu dengan terapi 

tertawa dan menangis. Jika dilihat dari teori psikologi anak 

muda masuk dalam fase psikologi perkembangan yaitu Anak 

muda sekarang kebanyakan lebih sering menikmati kesenangan 

terlebih dahulu tanpa mengetahui efek yang tidak baiknya 

kebanyakan terjebak dalam pergaulan bebas tanpa mengingat 

Allah hadis sedikit tertawa banyak menangis ini bisa dijadikan 

pengobatan anak muda yang depresi agar anak muda pada 

zaman sekarang tidak hanya memikirkan kesenangan saja tapi 

juga memikirkan sebab akibat yang terjadi jika melakukan 

pergaulan yang diluar batas tanpa mengingat Allah Swt. 

 



 

 

B. Saran 

1. Orang-orang yang banyak tertawa dan sedikit menangis di dunia 

mungkin akan lebih banyak menangis di akhirat. Namun, orang-

orang yang lebih banyak menangis karena takut kepada Allah, 

insyaAllah, akan tenang dan tertawa ketika mereka melihat hasil 

amalannya di akhirat. Sebagai hamba, sangat penting dan wajib 

bagi kita untuk benar-benar memahami apa arti kehidupan 

akhirat. Karena hidup kita di akhirat adalah tujuan utama kita, 

kita di dunia ini tidak akan bertahan lama, hanya sementara. 

2. Apabila kita menemukan anak muda yang terjerumus dalam 

pergaulan bebas sebaiknya tanpa memikirkan kehidupan akhirat 

sebaiknya kita menasehati dengan perlahan-lahan karena anak 

muda dalam psikologi termasuk dalam psikologi perkembangan 

sehingga anak muda lebih memikirkan kesenangan dari pada 

sebab akibat yang terjadi. 
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